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	Abstrak: Tokoh tukang kebun dalam novel Heimsuchung karya Jenny Erpenbeck dikaji dengan pendekatan New Historis  karena sang tokoh muncul dan selalu ada dalam rentang 100 tahun,t okoh ini selalu diam dan hanya berbicara dengan tanama dan menghilang. Kajian New Historism/NH menghubungkan teks sastra dengah teks non sastra dalam kajian sejarah budaya dan sosial.  Perbedaan NH dengan kajian sastra lainnya terletak pada cara pandangnya yang melihat sejarah sebagai suatu yang tidak netral, karena sejarah telah didekonstruksi oleh kepentingan sosial budaya pada masa sekarang sehingga menjadi suatu teks yang baru. 




	Novel “Heimsuchung” merupakan salah satu novel bestseller di Jerman dan telah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa. Dalam bahasa Inggris novel ini berjudul “Visitation” dalam bahasa Indonesia dapat diterjemahkan dengan kata “Kunjungan”, meskipun sebenarnya apabila diterjemahkan dari asal kata maka novel ini dapat diterjemahkan dengan kata “Pencarian rumah”,  karena kata Heimsuchung terdiri dari kata Heim yang artinya rumah dan Suchung yang berarti pencarian. Dan apabila dilihat dalam Kamus Jerman-Jerman Duden kata Heimsuchung mempunyai 3 arti/ makna; 1) takdir yang jelek yang diterima oleh manusia dari tuhan sebagai hukuman atau ujian kepada manusia, 2) dalam agama katolik berarti kunjungan Maria kepada Elisabeth, 3) dalam bahasa Jerman dialek selatan berarti Pencarian rumah.
	Hal tersebut di atas menurut Welleck dan Warren (1990:15) mencerminkan suatu bahasa sastra yang penuh dengan ambiguitas, bahasa sastra juga penuh dengan asosiasi, mengacu pada ungkapan atau karya yang diciptakan sebelumnya. Dengan kata lain bahasa sastra sangat “konotatif” sifatnya bukan hanya sekedar bahasa referensial.
	Novel ini terbit pada tahun 2008, berjumlah 189 halaman dan ditulis oleh pengarang perempuan Jerman bernama Jenny Erpenbeck.  Cerita dalam novel ini dimulai dengan penggambaran benua Eropa pada masa jaman es kemudian dilanjutkan dengan berbagai macam tokoh dari mulai jaman Republik Weimar sampai pada jaman Perang Dunia Ke-dua, kemudian pada masa komunis sampai dengan pada masa runtuhnya tembok Berlin. Para tokoh dalam cerita dihubungkan dengan satu ingatan bersama pada satu rumah yang terletak di pinggiran laut Mark Brandenburg di pinggiran kota  Berlin,  para tokoh dalam novel  hidup di rentang waktu 100 tahun, dan tokoh yang paling sering muncul adalah tokoh Sang Tukang kebun, dan tokoh ini merupakan tokoh sentral dalam novel ini karena ia merupakan figur mistis  dan ada dalam semua rentang waktu penceritaan. Selain rumah itu sendiri, yang dalam rentang waktu penceritaan  terkandung peristiwa-peristiwa yang memuat sejarah dan didalamnya ada ideologi kelas sosial.
	Kajian new historism digunakan dalam penelitian karena dengan kajian ini periode sastra dalam suatu teks dapat dikupas dengan menggunakan hubungan kekuasaan yang saling mempengaruhi (meminjam istilah Foucoult), dan kajian ini tidak hanya mencari bukti dalam teks saja akan tetapi juga yang ada di luar teks. Carter (2006:134). Untuk itu dalam pembahasan novel ini juga digunakan sumber lain yaitu sejarah Jerman pada masa Weimar Republik sampai dengan masa setelah penyatuan Jerman.  Berkaitan dengan latar belakang di atas, fokus makalah ini adalah sebagai berikut (1) Bagaimanakah kehidupan tokoh Tukang Kebun yang ada dalam novel Heimsuchung?, (2) Idiologi apa yang tersirat dalam kehidupan tokoh tukang kebun dalam novel Heimsuchung?

Pembahasan 
A.	Novel Heimsuchung karya Jenny Erpenbeck (JE)
	Protagonis dalam novel ini selain Sang Tukang Kebun adalah Rumah, di mana para tokoh mempunyai ikatan ingatan bersama akan rumah ini. Dalam sebuah interview dengan surat kabar Die Zeit Online http://www.zeit.de/2008/23/L-Erpenbeck-NL Jenny Erpenbeck mengatakan bahwa rumah yang digambarkan dalam novel Heimsuchung merupakan rumah milik neneknya yang bernama Hedda Zinner, yang dalam novel Heimsuchung dijadikan sebagai tokoh Pengarang. Tokoh pengarang ini merupakan pengarang terkenal dan setelah dia kembali dari pengasingan pada zaman setalah Perang Dunia Kedua, dia memiliki dan menempati rumah ini karena dia mempunyai hubungan yang baik dengan para Petinggi di pemerintahan Jerman Timur atau DDR (Deutsche Demokratische Republik). Setelah DDR tumbang maka rumah ini kemudian dikembalikan lagi kepada pemilik asalnya, yang telah emigrasi ke Jerman bagian Barat, dan rumah ini akhirnya tidak berpenghuni, dan orang tua JE tidak punya hak untuk menempatinya. Padahal semasa JE kecil, ia telah menghabiskan sebagian besar masa kecilnya di rumah ini, dan mempunyai ikatan yang kuat dengan rumah ini. Dia bertanya-tanya mengapa dia dan keluarga besarnya kehilangan hak waris rumah ini dan ada cerita apakah dibalik semuanya. 
	Rumah itu sendiri pasti mempunyai cerita sendiri seperti pepatah dari arab yang ada dalam prolog berbunyi wenn das Haus fertig ist, kommt der Tod, yang berarti jika rumah itu selesai dibangun maka datanglah kematian, dan cuplikan kalimat dari Marie dalam Karya Georg Buchner in Woyzeck yang berkata karena hari itu panjang dan dunia sudah tua, maka manusia dapat tinggal dalam satu tempat silih berganti. Yang dia tanyakan sebenarnya tidak hanya tentang hak waris akan tetapi tentang hilangnya kenangan bersama akan rumah ini (Erpenbeck, 2010:7). Ia mengatakan bahwa dokumentasi dan cerita tentang rumah ini bukan hanya tentang hilangnya hak waris akan tetapi tentang hilangnya suatu kenangan.  Hal ini merupakan klarifikasi penting bahwa seorang pengarang tidak hanya mementingkan keuntungannya dan kebutuhannya sendiri, akan tetapi tentang kenangan bersama masyarakat eks Jerman Timur yang juga telah kehilangan kenangannya akan tempat tinggalnya. 

B.	New Historism (NH)
		Menurut http://www.iep.utm.edu/literary/#H6 (​http:​/​​/​www.iep.utm.edu​/​literary​/​#H6​) NH merupakan kajian sastra 		yang  menghubungkan teks sastra dengan teks non sastra dalam kajian sejarah  budaya dan sosial. Perbedaan NH dengan kajian sastra lainnya terletak pada cara pandangnya yaitu yang melihat sejarah sebagai suatu yang tidak netral, karena sejarah telah didekonstruksi oleh kepentingan sosial budaya pada masa sekarang sehingga menjadi suatu teks yang baru. Teks ini mengungkapkan  realitas ekonomi dan sosial , dan terutama menghasilkan ideologi dan kekuasaan. Seperti dalam sejarah sosial eropa pada tahun 1980an, NH mengupas representasi kelompok marjinal, pemberontakan petani untuk melegitimasi dirinya sendiri. 
		Hal senada juga ada dalam laman 	http://dgmyers.blogspot.com/p/new-historicism-in-literary-study.html (​http:​/​​/​dgmyers.blogspot.com​/​p​/​new-historicism-in-literary-study.html​) yang menyebutkan dalam interpretasi NH  sejarah tidak dipandang sebagai penyebab atau sumber suatu karya, sebaliknya hubungan antara sejarah dan teks sastra sebagai suatu dialektika; teks sastra diartikan sebagai produk dan pembuat, akhir dan sumber sejarah. Dalam hal ini teks sastra menjadi bagian suatu ideologi budaya, bukan sejarah yang ada sebelumnya. Inti dari NH menurut Jean E. Howard adalah untuk memahami istilah dalam suatu wacana dan fakta sezaman dengan cara khusus bahkan mungkin untuk melihat fenomena fakta tertentu, yang tidak terlihat oleh orang kebanyakan. Fakta-fakta tersebut merupakan representasi, subversif pada zamannya.
		Foucault mengatakan bahwa peristiwa sejarah bukan merupakan suatu fenomena yang stabil, yang dapat ditangkap dengan bukti-bukti dokumentasi, melainkan hasil dari tindakan yang terencana, dan hal ini merupakan tanda dari suatu dominasi, dan adanya gerak hubungan kekuasaan. Ia berfokus pada interpretasi hubungan suatu kekuasaan dan bagaimana kekuasaan itu membentuk pengalaman manusia pada suatu wacana. Stephen Greenblatt juga mengatakan bahwa teks sastra mempunyai suatu kekhususan, karena mendeskripsikan suatu masa yang relatif “otonom” dari suatu kondisi sosial yang ada pada masa itu, dan ia menambahkan teks semacam itu mempunyai hubungan khusus dengan kekuasaan dan sistem yang berlaku pada masa itu. (Castle, 2007: 130).


C.	Sejarah Sastra Jerman mulai tahun 1945
	Pada dekade pertama setelah Perang Dunia Kedua, literatur pasca-perang di Jerman didominasi oleh apa yang disebut " puing sastra "atau yang dikenal dengan sebutan “Trummerliteratur”. Fokus pada periode ini adalah penderitaan penduduk Jerman setelah kalah pada perang Dunia Ke-Dua.  Akhir 50-an  sastra telah menjadi politis, penulis seperti Günter Grass dan Heinrich Böll  menolak tuduhan bahwa mereka merupakan mengikut NAZI.  Pada tahun 60an gelombang teater dokumenter telah berkembang dan pada akhir 60-an para sastrawan telah  berdamai dengan masa lalu yang berhubungan dengan Nazi, dan tema NAZI bukan lagi menjadi tema utama. 
	Tahun 1967  sebuah buku karangan pasangan Mitscherlich  " Ketidakmampuan untuk berkabung” menyulut kemarahan dan perhatian publik  Jerman,  karena dalam buku ini  dipaparkan bahawa orang Jerman menolak untuk berkabung atas kesalahan NAZI.  Kesalahan NAZI merupakan kesalahan kolektif bangsa Jerman, dan hanya sedikit sekali masyarakat Jerman menampakkan  kesedihan dan kepedihan, sebagai gantinya malah peristiwa itu cepat dilupakan dan mereka segera membangun dari puing-puing sebagai tanda bahwa orang Jerman pekerja keras. Ketidakmampuan untuk berkabung adalah dasar dari perilaku kolektif masyarakat Jerman, karena orang Jerman tidak mampu untuk mengakui kekalahannya dalam perang dunia Ke-dua, dan  sikap mereka adalah menyangkalnya dengan menunjukkan sikap 1) dingin terhadap para korban NAZI, 2) membuat identifikasi antara Pemenang dan Penjajah, 3) penyangkalan terhadap apa yang sudah terjadi dengan membangun dengan cepat.
	Akhir tahun 1970 muncullah istilah Vaterliteratur atau dalam bahasa Indonesia dapat diartikan Bapak Sastra”. Karya sastra pada periode ini berurusan dengan masa lalu para orang tua, terutama problematika yang dialami oleh para orang tua terlebih para ayah yang pernah ikut dalam organisasi NAZI, dan yang terlibat dalam Holocaust atau pembataian bangsa Yahudi di Jerman.
Kebijakan politik dengan adanya penyatuan dua negara Jerman yang dramatis pada tanggal 3 Oktober 1990 juga menjadi peristiwa penting dalam kesustraan Jerman, karena pada dua dekade sebelumnya sastra enggan berurusan dengan isu dan peristiwa politik. Maka muncullah sastra serikat pekerja yang menyulut kontroversi. Terutama di Jerman bagian Timur, mereka bertanya-tanya  bagaimana dua kekuasaan yang saling bertentangan atau dua kediktaktoran berkuasa bersama-sama di negara Jerman. Sastrawan seperti Martin Walser, Monika Maron, Christa Wolf dan Günter Grass merupakan kontributor utama literatur Jerman 90-tahun. (Ricanek, 2011: 15-17)

D.	Tokoh Sang Tukang Kebun
	Sang Tukang kebun merupakan tokoh protagonist yang misterius dalam novel ini,  tokoh ini dan merupakan figur yang selalu ada di setiap masa, permanen dan tidak berubah, tidak mati tetapi  pada akhir cerita dia menghilang. Sang Tukang Kebun hidup  alam rentang waktu lebih dari 100 tahun masa penceritaan karena muncul 11 kali dalam novel yaitu pada halaman 13, 27, 46, 62, 77, 93, 107, 124, 139, 155, 170. 
 	Penceritaan dalam novel ini menggunakan orang ketiga tunggal, baik laki-laki maupun perempuan dan tidak ada dialog percakapan sama sekali. Apa awal cerita Sang tukang kebun ini tinggal sendirian di gubuk di pinggir hutan, dia selalu tinggal di sini, siapa namanya dan dari mana asalnya, tidak ada seorangpun yang tahu. Meskipun demikian seluruh orang sedesa kenal dan tahu dia tapi hanya dengan sebutan “Sang Tukang Kebun”.(Erpenbeck, 2008:13).
 	Tukang kebun merupakan pribadi yang tertutup dan sangat sedikit berbicara. Ia tidak pernah berkomentar apapun tentang kejadian-kejadian yang ada di desa dan apabila ada orang yang berbicara dengannya ia hanya bereaksi dengan gelengan kepala atau melakukan apa yang diperintahkan kepadanya. 
“Der Gärtner spricht wenig, und zu den Ereignissen im Dorf äußert er sich überhaupt nie…. Der Gärtner schüttelt den Kopf.…”
Sang Tukang kebun berbicara sedikit, bahkan tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di desa ia tidak mengeluarkan sepatah kata apapun… ia hanya menggelengkan kepalanya. (Erpenbeck, 2008:27).
	Beberapa orang di desa menganggap dia dingin, tidak ramah, penuh intrik, karena ia membisu, akan tetapi beberapa menganggap dia berbicara juga dengan orang lain seperlunya saja, dan apabila ia bekerja sendirian di taman atau di ladang atau membersihkan rumah, ia terlihat menggerakkan bibirnya dan berbicara sendiri dengan tanamannya.  Ia tidak membiarkan seorangpun masuk ke dalam gubuknya. 
	Anak-anak desa karena penasaran pernah mengintip gubuknya ketika ia bekerja. Di dalam gubuknya hanya ada satu meja, satu kursi, satu dipan, dan beberapa potong pakaian yang menggantung di gantungan pakaian. Gubuk itu membisu seperti pemiliknya, karena membisu maka bisa diartikan tersimpan misteri di dalamnya, atau bisa juga kehampaan. (Erpenbeck, 2008:28).
	Pada tahun 1936 wabah serangga yang memakan kentang melanda wilayah Berlin, serangga itu berasal dari sungai Rhein, terbang terus ke Timur melewati sungai Elbe sampai ke Berlin. Dengan sangat sabar Sang Tukang Kebun memunggut serangga-serangga itu satu persatu, memunggut kepompongnya di setiap tanaman kemudian membinasakannya.(Erpenbeck, 2008:47).
	Sang Tukang Kebun bekerja sesau dengan perintah Tuannya, ia merobohkan pagar menggantinya dengan yang baru, memotong kayu, memotong dan merapikan semak-semak di sekitar taman, membuat humus dari daun-daun yang berguguran. Dia membersihkan pipa ledeng di sekitar tanam dan rumah untuk menyambut musim dingin. (Erpenbeck, 2008:62).
	Pada musim semi sang Tukang Kebun menyiram tanaman dua kali sehari, pada pagi hari dan senja hari. Ia terbiasa menghisap cerutu pada musim panas untuk mengusir serangga atau tawon yang ada di tanam. Pada musim dingin ia membawa balok kayu yang sudah ia potong ke dalam rumah untuk dijadikan bahan bakar pemanas di rumah Tuannya dan sepupu perempuan Tuannya. Di musim semi ia membantu Majikan Perempuannya untuk mengangkut keranjang-keranjang berisi apel dan buah pir ke dalam persembunyian di ruang bawah tanah di rumah, untuk menghindari tentara Rusia yang akan merampasnya. (Erpenbeck, 2008: 93).
	Setelah tentara Rusia hengkang dari kota Berlin, sang Tukang Kebun kembali membersihkan kebun dengan merapikan semak-semak dan rumpun liar. Ia  mecangkul tanah dan padang rumput dan menanaminya dengan biji  kentang dengan jarak 40 sentimeter. Dengan sangat sabar dia merawat tanaman kentang, kemudian memanennya pada musim gugur, dan kemudian menjualnya di perkumpulan buah, sayur dan kentang atau OGS Obst, Gemüse, Speisekartoffeln. Ia juga menanam berbagai macam bunga seperti mawar, krisan, dan dengan rutin menyiramnya sehari dua kali setiap pagi hari dan senja hari. Ia tidak hanya mengerjakan pekerjaan di kebun akan tetapi ia juga mengecat semua jendela dan bungalow di samping rumah induk. (Erpenbeck, 2008:110-111).
	Pada musim gugur sang Tukang kebun ditawari oleh majikannya yang seorang Dokter dari kota Berlin untuk tinggal di rumahnya, di kamar untuk tamu yang terletak di lantai dasar yang ada pintu masuk terpisah yang ada aliran pemanas, sehingga pada waktu musim dingin ia tidak akan kedinginan. Di dalam kamar ada juga wastafel. Ia menerima tawaran itu dan majikannya merobohkan gubuknya dan tanah di sekitarnya kemudian disewakan ke orang lain. Di desa terdengar kabar setelah gubuknya di robohkan sang Tukang Kebun tidak lagi memotong jari kuku kakinya, ia menyembunyikan sepatu dan kaos kakinya, akan tatapi dari cara ia berjalan yang menjinjit-jinjit, dugaan itu tidak benar adanya. Diceritakan juga bahwa dengan mata kepalanya sendiri Sang Tukang kebun mengetahui Majikan laki-lakinya setelah pulang dari pesta desa membawa seorang gadis dari Frankfurt/ Oder dan kejadian itu  ia telah menghianati istrinya.(Erpenbeck, 2008:140-142).
	Sang tukang kebun hanya diam dan kemudian menghilang dari rumah pada musim dingin, tapak kakinya di salju dilihat oleh orang yang mengontrak rumah itu. Tapak kaki itu tidak beraturan dan telah berkali-kali dilewati. Ketika orang desa berpapasan dengannya, mereka menawari Sang Tukang Kebun, apakah ia memerlukan sesuatu sperti roti, telur, makanan dan minuman, akan tetapi Sang tukang kebun hanya bisa berkata terima kasih, menggelengkan kepala kemudian berjalan terus. Diceritakan juga bahwa sang tukang kebun untuk menyambung hidupnya hanya memakan salju. Ketika Sang majikan perempuan datang, sang tukang kebun tidak ada lagi di rumah dan sang pengontrak rumah juga tidak tahu di mana keberadaan sang tukang kebun. Ia hanya bisa berkata bahwa sudah sejak lama ia tidak bertemu dengan sang tukang kebun. Dan sejak saat itu sang tukang kebun tidak pernah terlihat lagi, dua bulan kemudian, ketika sang majikan akan menyewakan rumahnya, sang penyewa ingin menjebol dinding kamar yang tukang kebun berjamur yang  dengan kamar disampingnya dan akhirnya keinginan sang penyewa dikabulkan.

E.	Ideologi Tokoh Sang Tukang Kebun
	Tokoh Sang tukang kebun merupakan tokoh yang misterius dan lintas waktu, tokoh ini tidak diketahui asal usulnya dan siapa namanya, berapa umurnya dan apakah dia meninggal atau masih hidup masih penuh dengan misteri. Tokoh ini membisu dan sangat jarang berbicara, tokoh ini  nasibnya sama dengan kondisi rumah dalam novel ini. Sang tukang kebun menghilang, rumah musim panas menjadi kosong dan berubah bentuknya.
	Dilihat dari segi sistem kekuasaan menurut Foucault tokoh sang Tukang kebun merupakan seorang yang termajinal dan sikap sang tukang kebun yang membisu, dan mengerjakan apa saja yang diperintahkan oleh majikannya, merupakan salah satu ciri sikap kepatuhan yang tidak berdaya. Schweigen atau silence atau  kebisuan, dalam bahasa Jerman kata schweigen merupakan kata kerja  yang dengan sadar yang pelaku membisu untuk menyembunyikan suatu rahasia atau bahkan bisa tidak berarti apa-apa, akan segala peristiwa yang terjadi. Hal ini menunjukkan kekuasaan yang pelaku atas dirinya sendiri dan bisa juga menunjukkan ketidakberdayaan yang tokoh.
	 Kekuasaan terkait erat dengan' dominasi ',  tidak memerlukan  jelas batas-batasnya, tetapi membutuhkan korban. Korban bisa dengan sadar tidak mau berbicara karena itulah salah satu kekuasaan yang dimilikinya, seperti sang Tukang Kebun ia membisu dan diketahui berbicara dengan tanaman, bisa dianalogikan bahwa ia sendiri adalah alam,  dia mempunyai kuasa penuh atas tanah dan tanaman yang ia tanam, dan ia dengan telaten dan disiplin merawatnya. Sang tukang kebun biasa juga seorang korban dari pergantian zaman, dan dengan menuruti dan mengerjakan segala perintah majikannya yang silih berganti. Sampai pada akhirnya dengan misterius ia menghilang tanpa diketahui keberadaanya. 
	  Hal ini sesuai dengan  pendapat Foucault yang mengatakan bahwa  ide-ide, teori, pandangan dunia, kode moral  dan cara berpikir dan problematika yang ada pada umumnya, secara historis dikondisikan oleh, dan tidak memiliki arti selain, latar belakang sejarah sosial praktik, tradisi, adat, lembaga, semua diliputi oleh hubungan kontrol, dominasi, kekuasaan dan resistensi, (Kumar, 2005:45).
	Apabila dihubungkan dengan sejarah Jerman maka masa kebisuan merupakan masa dimana ada penyangkalan terhadap sejarah gelap kolektif bangsa Jerman NAZI, bangsa Jerman tidak ingin mengakui bahwa NAZI merupakan kesalahan kolektif bersama mereka, dan mereka banyak menyangkal dengan tidak mau berbicara tentang masa lalu mereka terlebih pada masa awal tahun1960an, seperti yang diungkapkan oleh pasangan Mitscherlich tentang tidak mampuan bangsa Jerman untuk berkabung. 
	Kebisuan merupakan sifat alam yang universal yang di dalamnya terkandung rahasia yang belum terjamah dan hanya bisa dirasakan. Emmanuel Kant dalam Stephen Palmquist di laman staffweb.hkbu.edu.hk/ppp/srp/arts/SFPQ.htm (​http:​/​​/​staffweb.hkbu.edu.hk​/​ppp​/​srp​/​arts​/​SFPQ.htm​) menyatakan bahwa dalam keheningan alam dan ketenangan indera tersembunyi semangat abadi tentang pengetahuan  bahasa yang tak terlukiskan dan memberi [kita] konsep yang belum dikembangkan, yang bisa dirasakan, tapi tidak membiarkan diri dijelaskan. ” In the universal silence of nature and in the calm of the senses the immortal spirit’s hidden faculty of knowledge speaks an ineffable language and gives [us] undeveloped concepts, which are indeed felt, but do not letthemselves be described.”  
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